




 PENUTUP  
5.1 Kesimpulan 
Peneliltian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, profitabilitas, 
kepemilikan saham publik, ukuran perusahaan dan umur listing terhadap luas 
pengungkapan sukarela. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari website www.idx.co.id. Jumlah sampel yang digunakan adalah 
sebanyak 39 perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2013-2015. Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear 
berganda, dengan menggunakan software SPSS 22. Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a. Variabel likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan 
sukarela. Dapat disimpulkan bahwa pergerakan rasio likuiditas yang semakin 
tinggi ataupun semakin rendah yang diukur dengan current ratio tidak 
berpengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela yang diungkapkan 
perusahaan. Perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas rendah cenderung 
tidak melakukan pengungkapan bersifat sukarela. 
b. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap luas 
pengungkapan sukarela. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi profit yang 




mengungkapkan informasi yang bersifat sukarela guna untuk menarik minat 
investor. 
c. Variabel kepemilikan saham publik tidak berpengaruh signifikan terhadap luas 
pengungkapan sukarela. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan kebanyakan 
hanya mengungkapkan informasi yang bersifat wajib sesuai dengan peraturan 
walaupun sebagian sahamnya dimiliki oleh masyarakat (publik) dan tidak 
memperhatikan pengungkapan informasi yang bersifat sukarela. 
d. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap luas 
pengungkapan sukarela. Dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran 
perusahaan, maka semakin luas pengungkapan informasi perusahaan karena 
perusahaan yang besar cenderung memiliki tuntutan public akan informasi 
perusahaan. 
e. Variabel umur listing berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan 
sukarela. Nilai koefisien regresi UL bernilai negatif yang menunjukkan bahwa 
UL mempunyai arah negatif. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang baru 
listing di BEI akan lebih luas mengungkapkan informasi yang bersifat 
sukarela karena perusahaan tersebut ingin mengenalkan dirinya kepada publik 
dan menarik minat investor agar menanamkan modalnya pada perusahaan 
tersebut. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Hasil penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu penilaian untuk indeks 




persepsi masing-masing peneliti, sebagai contoh pada item pengungkapan no. 11 
yang berisi uraian mengenai pemberian kesempatan kerja yang sama tanpa 
memandang suku; agama; dan ras, peneliti memberikan skor 1 jika perusahaan 




Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka 
peneliti memberikan beberapa saran yang dapat digunakan oleh peneliti 
selanjutnya yaitu : 
1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan populasi 
perusahaan yang lebih luas dalam mengukur luas pengungkapan sukarela dan 
asimetri informasi. 
2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang 
diduga memiliki pengaruh terhadap luas pengungkapan sukarela seperti 
leverage, ukuran KAP serta kepemilikan manajerial. 
3. Pada penelitian selanjutnya jika ingin menggunakan topik yang sama dengan 
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